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Pemanfaatan sistem kendali jarak jauh membantu dalam
menyelesaikan hampir segala urusan di zaman sekarang ini, sistem
yang digunakan untuk membuat suatu perangkat menjadi terkendali
sesuai dengan keinginan manusia disebut sebagai sistem kendali,
sistem kendali jarak jauh dapat dimanfaatkan untuk menjalankan
alat-alat yang dapat meringankan pekerjaan manusia dalam
kehidupan sehari hari mulai dari menghidupkan televisi, kipas
angin, dan alat elektronik lainnya. Telah banyak digunakan
peralatan elektronik yang dapat dikendalikan dengan menggunakan
remote control yang menggunakan infra merah (Infra red) sebagai
media komunikasinya, namun penggunaan infra red memiliki
beberapa kelemahan yaitu komunikasi harus secara segaris lurus
dan dari jarak yang sangat dekat. Oleh karena itu hadirlah suatu
terobosan baru sistem kendali jarak jauh yaitu sebuah modul
wireless nrf24101. Modul wirelles adalah cara yang berbeda untuk
menghubungkan peralatan elektronik pada jarak relative dekat,
yang dapat dianggap sebagai pengganti kabel. Efisiensi sebuah
sistem kendali yang dapat membantu para pekerja gudang untuk
mengendalikan kipas seperti, menghidupkan dan mengatur
kecepatan kipas tanpa harus mendatangi lokasi gudang dengan
memanfaatkan sistem kendali wireless. Dengan adanya sistem
kendali kecepatan kipas jarak jauh menggunakan wireless dapat
menghemat biaiya penggunaan kabel dan dapat membantu
mempermudah mengontrol kecepatan kipas dari jarak jauh.
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1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan sistem kendali jarak jauh membantu dalam menyelesaikan hampir segala urusan di
zaman sekarang ini, sistem yang digunakan untuk membuat suatu perangkat menjadi terkendali sesuai dengan
keinginan manusia disebut sebagai sistem kendali [1], sistem kendali jarak jauh dapat dimanfaatkan untuk
menjalankan alat-alat yang dapat meringankan pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari hari mulai dari
menghidupkan televisi, kipas angin, dan alat elektronik lainnya [2].

Telah banyak digunakan peralatan elektronik yang dapat dikendalikan dengan menggunakan remote
control yang menggunakan infra merah (Infra red) sebagai media komunikasinya, namun penggunaan infra red
memiliki beberapa kelemahan yaitu komunikasi harus secara segaris lurus dan dari jarak yang sangat dekat.
Oleh karena itu hadirlah suatu terobosan baru sistem kendali jarak jauh yaitu sebuah modul wireless. Modul
wirelles adalah cara yang berbeda untuk menghubungkan peralatan elektronik pada jarak relative dekat, yang
dapat dianggap sebagai pengganti kabel. Modul Wireless berada pada frekuensi radio yang menggunakan pita
frekuensi 2,4 GHz [3].

Efisiensi sebuah sistem kendali yang dapat membantu para pekerja gudang untuk mengendalikan
kipas seperti, menghidupkan dan mengatur kecepatan kipas tanpa harus mendatangi lokasi gudang dengan
memanfaatkan sistek kendali wireless.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian penerapan simplex pada sistem kendali keceptan kipas ini disertakan metode penelitian
yang dapat dilakukan mahasiswa pada pembuatan skripsi ini, antara lain adalah sebagai berikut :

1.0bservasi / Peninjauan Langsung

Didalam penggunaan metode ini dilakukan secara langsung dengan datang ke lokasi gudang tersebut untuk
melakukan peninjauan dan mengumpulkan beberapa hasil analisa yang nantinya akan berkaitan dengan
perancangan sistem yang dikerjakan.

2. Studi Literatur

Studi literatur pada kegiatan metode penelitian ini yaitu melakukan penelusuran berupa jurnal-jurnal, buku
serta informasi yang berasal dari media online ataupun offline yang tentunya berkaitan dengan proses
penelitian yang dilaksanakan seperti buku dan jurnal tentang Arduino, konsep simplex dan informasi berupa
komponen-komponen yang digunakan dalam proses penelitian.

3. Wawancara

Proses wawancara dilakukan pada saat pelaksanaan observasi dan melakukan wawancara terhadap dosen
dalam bidang robotik, mahasiswa program studi komputer dan juga pekerja gudang yang berada di salah satu
lokasi pergudangan tersebut. Kegiatan wawancara dilakukan untuk lebih mengembangkan algoritma ataupun
hal-hal yang di perlukan dalam pembuatan perancangan sistem.
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Gambar 1. Kerangka Kerja
Berdasarkan gambar diatas maka dapat diuraikan langkah-langkah kerja penelitian sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi Masalah

Analisa di dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terjadi di lokasi cabang bank
tersebut, terutama permasalahan pada sistem kendali kecepatan kipas yang terlalu jauh untuk digunakan.

2. Menentukan tujuan

Tujuan dari penelitian ini tentu diharapkan permasalahan kendali Kipas yang terlalu banyak di salah satu
gudang dapat teratasi dengan konsep kendali jarak jauh dan meningkatkan kinerja di salah satu gudang dengan
adanya sistem kendali jarak jauh yang dapat diketahui oleh pekerja.

3. Mempelajari Literatur

Literatur — literatur penelitian ini berdasarkan dari beberapa jurnal, buku serta informasi — informasi yang
didapat secara online melalui internet maupun offline guna sebagai bahan referensi dalam penelitian ini.
Literatur yang dipelajari tentu yang berkaitan dengan konsep dari Simplex, konsep sistem kendali jarak jauh,
serta komponen yang berupa hardware seperti sistem kendali Arduino dan lainnya, yang digunakan sebagai
bahan dan komponen di dalam penelitian ini.

4. Mengumpulkan Data

Pengumpulan data dilakukan guna untuk mendukung di dalam perancangan sistem agar lebih efisien dan
efektif terutama data dari komponen — komponen hardware yang digunakan di dalam penelitian ini.

5.Mendesain Sistem

Mendesign sistem yang dimaksudkan yaitu berupa perencanaan dan rancangan prototype atau rancang
bangun dalam membuat sistem antrian yang sistematis pada cabang bank, dan melakukan penentuan komponen
yang digunakan serta pemanfataan web server dalam mengimplementasikan konsep simplex.

6.Mengimplementasikan Metode simplex

Konsep atau metode simplex ini digunakan sebagai penghubung untuk memberikan informasi sistem
kendali kecepatan kipas tanpa harus datang ke lokasi di salah satu gudang dikarenakan informasi tersebut
dapat diketahui oleh pekerja melalui pemanfaatan suatu jaringan internet
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7.Menguji ke dalam prototype

Pengujian sistem yang dirancang secara keseluruhan dan terstruktur, guna untuk mengetahui hasil dari
penelitian tersebut yang diharapkan sesuai dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. Sehingga kedepan nya
dapat dianalisa dan dikembangkan kembali apabila terdapat saran dan masukan.

8.Menganalisa Hasil

Analisa hasil didapat setelah melakukan pengujian prototype yang dimana rancangan sistem tersebut
sudah sesuai atau tidak dengan yang diinginkan dalam menyelesaikan permasalahan.

Di dalam proses pengiriman data pada sistem ini dimulai dari Arduino sebagai sistem kendali utama, yang
dimana Arduino sudah dikoneksikan ke jaringan wifi, dan sudah memiliki alamat ip tersendiri, selanjutnya IP
address yang digunakan oleh Arduino tersebut dapat diakses oleh pekerja (client) yang juga terhubung ke
jaringan wifi tersebut kemudian informasi sistem antrian tersebut diakses melalui aplikasi.

Pengiriman data Nodemcu ke web, misalkan Arduino ingin mengirimkan data, dengan karakter 1, “2”

dan “3” maka karakter tersebut harus diubah ke dalam bentuk biner.

Tabel 1 Pengamatan Sinyal

Gambar 2. Pengiriman Sinyal Digital Karakter “ 1 ™.

=]
=
[

Karakter Decimal Hexa Biner
0011
1 49 31
0001
0011
2 50 32
0010
0011
3 51 33 0011
N
ol ofaiaoiolo 1

A

Gambar 3. Pengiriman Sinyal Digital Karakter “ 2 .
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Gambar 4. Pengiriman Sinyal Digital Karakter “ 3 ”.
Selesai melakukan pengiriman data, maka akan dilakukan suatu pengenalan karakter terhadap data tersebut

1. “1* dikenal sebagai =0011 0001
2. “2 dikenal sebagai = 0011 0010
3. “3“dikenal sebagai = 0011 0011

4.  ANALISA DAN HASIL
PEMODELAN SISTEM DAN PERANCANGAN
1. Flowchart

Flowchart adalah suatu urutan proses yang secara mendetail digambarkan dengan menggunakan bagan
ataupun simbol-simbol tertentu yang dimana simbol -simbol tersebut memiliki intruksi dan fungsi masing-
masing pada penggunaanya. Pada flowchart akan diberikan berupa gambaran atau aliran data dari setiap input,
proses, dan outputnya. Flowchart di bawah ini merupakan diagram yang menggambarkan aliran awal dari
perancangan sistem antrian hingga ke output sistem yang menggunakan konsep simplex. Diagram ini dimulai
dari menghubungkan sistem ke sumber daya arus listrik yang dan selanjutnya masuk ke bagian proses yaitu
sistem kendali Arduino kemudian yang terakhir pada bagian output seperti penggunaan komponen LCD dan
tampilan web.

Power Supplay

T T
Input | Proses | Output
,,,,,,,,,,,,, o ______
1 1
| |
| |
| |
| |
| |
1 1
Modul 1 1 Motor
Wireless —  Arduino Uno > Driver > Kipas D¢
NRF24L01 | | L298N
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

Gambar 5. Blok Diagram Sistem
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2. Rangkaian Sistem

Gambar 6. Flowchart Sistem

1. Rangkaian Nrf24101 Tx

Gambar 7. Rangkaian Nrf24101 Tx
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2. Rangkaian Keseluruhan Sistem Kendali Tx

Gambar 8. Rangkaian Keseluruhan Sistem Kendali Tx

3. Rangkaian Kipas

Gambar 9. Rangkaian Kipas

4. Perancangan Keseluruhan Sistem Kendali Rx

Gambar 10. Perancangan Keseluruhan Sistem Kendali Rx

3. Pengujian Sistem

Setelah melakukan pengujian terhadap masing masing komponen pada sistem kendali kecepatan kipas
jarak jauh ini maka, selanjutnya dilakukanlah sebuah pengujian pada alat sistem ini yang mana untuk
mengetahui apakah alat ini bekerja sesuai dengan yang diinginkan.
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Gambar 11. Pengujian Komponen Pada Sistem

Keceratan Kiras
Levell = Lambat

Gambar 12. Pengujian Tampilan LCD Pada Sistem

4, Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Didalam pembuatan serta perancangan sistem atau alat pasti akan menemukan serta memiliki kelebihan
dan kelemahan sistem. Dengan adanya kelebihan serta kelemahan sistem maka akan didapati suatu
pembaharuan yang dapat dilakukan dengan memaanfaat hasil data yang sudah didapat dari kelebihan dan
kelemahan sistem tersebut. Adapun kelemahan dan kelebihan pada sistem adalah sebagai berikut :

1 Kelebihan Sistem

Adapun kelebihan sistem dari hasil pengujian dan analisis secara periodik dari awal perancangan antara
lain:

1. Sistem ini dapat membantu memonitoring kecepatan kipas dari jarak yang jauh.
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2. Dapat dengan mudah dan cepat dalam penggunaan alatnya.

3. Alat yang digunakan oleh sistem menggunakan biaya yang sedikit.

2 Kelemahan Sistem

Beberapa kelemahan yang teridentifikasi dari sistem yang telah dirancang antara lain sebagai berikut :
1. Sistem masih dalam skala jaringan lokal
2. Sistem ini hanya mengendalikan kipas saja namun tidak arah kipas.

3. Sistem hanya dapat dimonitoring melaui display pada lcd.

5. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan sistem kendali kecepatan kipas jarak jauh ini
adalah sebagai berikut :

1. Sistem yang dibangun merupakan alat kendali kecepatan Kipas.

2. Sistem ini menerapkan Teknik simplex pada sistem kendali kecepatan kipas berbasis arduino.

3. Sistem yang dibangun mengimplementasikan modul wireless nrf24101 untuk mengirim data kecepatan kipas.
4. Sistem yang dibangun untuk memudahkan seseorang agar dapat mengendalikan kipas dari jarak yang jauh.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penyempurnan keseluruhan sistemPenerapan wireless pada
sistem kendali kecepatan kipas menggunakan Teknik simplex berbasis Arduino Uno ini kedepannya adalah
sebagai berikut :

1. Diharapkan sistem yang dibangun ini dapat diimplementasikan langsung dikarenakan sistem ini masih
berupa prototype.

2. Diharapkan untuk pengembangan sistem kendali bisa kombinasikan dengan sistem kendali lainnya seperti
Raspberry pi, NodeMcu dan lainnya.

3. Diharapkan untuk pengembangan sistem ini dapat diakses dalam skala jaringan luas atau global dengan
menggunakan ip public sendiri ataupun web hosting.

4. Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya agar menambah toombol perpindahan kipas.
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